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PSIM . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Setelah kalah dari Rans

Cilegon United dalam par-

tai semifinal dengan skor 0-

3, PSIM masih punya satu

kesempatan lagi untuk

merebut tiket promosi ke

Liga 1, yakni memenang-

kan perebutan tempat keti-

ga.

Namun PSIM kembali ti-

dak bisa tampil full team.

Tiga pemain yang cedera

dan dalam semifinal sudah

absen, yakni Yudha

Alkanza, Sugeng Efendi

dan Hapidin masih belum

bisa ditampilkan. Bahkan

kini ada dua pemain lagi

yang diragukan bisa tampil,

yakni Beny Wahyudi dan

Nanda.

Kondisi itu memaksa

Seto memutar otak untuk

mempertahankan performa

timnya dengan meman-

faatkan pemain yang ada.

Sang pelatih pun mengaku

telah melakukan evaluasi

terhadap laga sebelumnya

untuk menghadapi perebu-

tan peringkat ketiga.

"Perebutan tempat keti-

ga menjadi final berikutnya

buat kami. Ada beberapa

kekurangan yang harus

diperbaiki. Walaupun keku-

rangan pemain akibat ced-

era, kami akan coba opti-

malkan pemain yang ada,"

tandas pelatih asal Ka-

lasan itu. 

PSIM sebelumnya telah

bertemu dengan Dewa

United pada babak dela-

pan besar dengan hasil im-

bang, 2-2. Sehingga kedua

tim sudah saling tahu keku-

atan masing-masing.

Kubu Dewa United me-

lalui pelatihnya, Kashartadi

pun menginginkan para pe-

mainnya tampil dengan se-

mangat juang yang tinggi

guna mengejar tiket pro-

mosi setelah gagal di ke-

sempatan pertama me-

nyusul kekalahan atas

Persis Solo dengan skor 1-

2 pada babak semifinal.

"Saya berharap pemain

bisa tampil seperti saat

semifinal dengan sema-

ngat juang yang tinggi. Dan

kami tidak ingin gagal lagi,"

tegasnya. 

Mengenai komposisi pe-

main yang akan diturunk-

an, Kashartadi menyata-

kan masih melihat kondisi

terakhir sebelum pertan-

dingan. Diakui pemainnya

mengalami kelelahan sete-

lah tampil habis-habisan di

semifinal dan berharap

bisa kembali bugar se-

belum bertanding lagi. 

(Jan)-d

Gus Yahya  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

yang tentunya nanti akan sangat terkait de-

ngan prospek kerja sama, termasuk dengan

pemerintah," kata Gus Yahya dalam kete-

rangannya selepas pertemuan dengan pres-

iden.

Menurut Gus Yahya, pemerintah dan NU

mempunyai tanggung jawab yang sama un-

tuk merawat, menjaga dan membangun

bangsa Indonesia. 

"Antara NU dan pemerintah ini harus

terus-menerus dalam kerja sama yang erat

untuk melaksanakan tanggung jawab itu,"

tambahnya.

Sebagai Ketua Umum PBNU yang baru,

Gus Yahya berharap untuk menyempur-

nakan konsolidasi organisasi sehingga NU

bisa menjadi agen transformasi. "Ketika kita

memiliki agenda-agenda nasional untuk

menggerakkan masyarakat secara luas,

maka NU harus bisa sungguh-sungguh

efektif dalam menjalankan peran untuk par-

tisipasi dalam ikut membantu mensuk-

seskan apa yang telah diagendakan peme-

rintah,"  ujarnya. (Sim)-f

Enam . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Sebelum melakukan penganiayaan,

para tersangka mengadakan acara di da-

erah Kaliurang, kemudian konvoi dan

akhirnya bertemu korban. 

Kanit Reskrim Polsek Ngaglik AKP Budi

Karyanto menambahkan, diduga masih

ada pelaku lain dari enam orang yang su-

dah ditetapkan sebagai tersangka terse-

but.

Wakapolda DIY Brigjen Pol R Slamet

Santoso SIK menyampaikan, tindakan

tegas dan terukur akan dilakukan Polda

DIY bagi pelaku kejahatan. Tak terkecuali

pelaku kejahatan yang beraksi saat

malam tahun baru, termasuk klithih.

"Terkait kejahatan gangguan kamtibmas

selama tahun baru, nanti akan kita lak-

sanakan secara profesional dan propor-

sional. Tergantung situasi, jika menggang-

gu keamanan dan mengancam nyawa

masyarakat, kita lakukan tindakan hukum

tegas sesuai aturan," ujar Wakapolda DIY

usai jumpa pers akhir tahun di Rich Hotel. 

(Ayu)-f

#Yogya . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

antarpelajar, klithih dewasa ini sudah

berkembang menjadi aksi jalanan dan tin-

dak kejahatan yang mencemaskan.

Korban aksi klithih tidak hanya harus kehi-

langan harta-benda, tetapi tak jarang juga

nyawa. 

Selama ini berbagai upaya sebetulnya

telah dilakukan untuk mempersempit ru-

ang terjadinya aksi klithih. Penanganan

klithih tak hanya sebatas melakukan pa-

troli ke berbagai zona yang dinilai rawan

terjadinya klithih. Tetapi juga dengan cara

mengaktifkan keamanan di tingkat RT-

RW, dan kampung. 

Di jam-jam malam hari, di mana aksi

klithih rawan terjadi, aparat tidak sekali-

dua kali menggelar patroli. Dalam bebera-

pa saat, razia dan patroli yang dilakukan

aparat memang terbukti efektif. Aksi klithih

untuk sementara waktu bisa agak

diredam. Namun demikian, harus diakui

belum mampu menghapus tuntas aksi

klithih yang terjadi di masyarakat.

Dengan keterbatasan jumlah personil

dan urusan lain yang mesti ditangani, upa-

ya untuk melakukan patrol seringkali tidak

bisa berjalan optimal. Bagi pelaku klithih,

mereka biasanya bermain kucing-kucin-

gan memanfaatkan ruang-ruang yang ti-

dak teramati aparat dan masyarakat.

Meski pengawasan dan patroli telah di-

lakukan, tetapi para pelaku klithih masih

bisa memanfaatkan celah yang ada.

Tidak hanya menggelar aksi tawuran

dan menganiaya pelajar lain yang menjadi

musuh bebuyutannya, kini klithih telah

memasuki batas demarkasi tindak krimi-

nal. Mereka tak segan melukai korban de-

ngan senjata tajam tanpa belas kasihan.

Bahkan, ada sinyalemen pelaku klithih kini

tidak hanya pelajar, melainkan juga meli-

batkan kakak kelas dan juga preman-pre-

man lain yang ikut mendompleng aksi

klithih para pelajar.

Aksi klithih yang murni umumnya

adalah perkelahian antarpelajar yang

masih termasuk kenakalan remaja. Tetapi,

kini aksi klithih telah terkontaminasi ulah

preman yang menyebabkan klithih tidak

lagi berbeda dengan tindak kejahatan

jalanan, seperti begal atau preman pe-

malak yang tujuannya sangat intrumental.

Aksi klithih yang semula lebih banyak

didorong oleh emosi ekspresif dan hasrat

remaja untuk memperlihatkan sikap sok

jagoan dan solidaritas dengan peer-

group-nya, kini telah memudar. Aksi keja-

hatan jalanan yang seolah aksi klithih

lebih mengedepankan tujuan untuk mer-

ampas harta-benda korban

Memastikan agar tagar #YogyaTi-

dakAman dapat dieliminasi, yang dibu-

tuhkan tidak hanya melakukan koordinasi

dengan berbagai pihak terkait. Kita tahu

bahwa pihak yang bertanggungjawab

meredam ulah klithih tidak hanya aparat

kepolisian, tetapi juga Pemerintah Daerah

dan dinas terkait, lembaga sosial-keaga-

maan, masyarakat, RT-RW dan keluarga

dan sekolah.

Memang perlu aksi nyata dan dukung-

an semua pihak mengatasi persoalan

klithih yang kian meresahkan. Namun

demikian, perlu disadari pula bahwa

munculnya keresahan netizen sehingga

lahir tagar #YogyaTidakAman adalah se-

buah wacana yang dibangun dan terban-

gun. Yang jika dibiarkan berkembang liar

akan dapat berdampak negatif bagi citra

Yogyakarta sebagai salah satu daerah tu-

juan wisata.

Untuk meredam agar wacana tentang

situasi keamanan Yogyakarta ini tidak

mempengaruhi konstruksi masyarakat

dan wisatawan, maka yang perlu di-

lakukan adalah bagaimana melakukan

counter wacana yang positif dan produktif

tentang Yogyakarta.  Tidak hanya men-

empatkan klithih sebagai kasus hukum

dan tindak kejahatan, klithih juga perlu

ditempatkan sebagai wacana yang kon-

tra-produktif jika tidak segera diantisipasi. 

Melawan klithih dengan pemberitaan

yang baik-baik tentang Yogyakarta. Dan

mengembalikan lagi citra Yogyakarta se-

bagai kota yang ramah dan multipluralis

perlu terus digemakan. 

(Penulis adalah sosiolog, Dekan FISIP

Universitas Airlangga)-d

Semangat . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Beberapa peluang dibuat Indonesia,

salah satunya dimiliki Dewangga di

menit-menit akhir babak pertama. Ia

berdiri bebas menyambut umpan Irfan

Jaya, sayang, tembakannya melam-

bung jauh di atas mistar gawang

Thailand. Indonesia pun tertinggal 0-1 di

babak pertama. 

Keluar dari ruang ganti, Shin Tae-

yong, Pelatih Indonesia membuat pe-

rubahan dengan melakukan tiga pergan-

tian sekaligus. Fachrudin, Rachmad

Irianto dan Edo ditarik keluar digantikan

Elkan Baggot, Kadek Agung dan Evan

Dimas. 

Perubahan ini nampaknya tak

berbuah manis bagi Indonesia. Risiko

bermain lebih menyerang membuat

celah di barisan pertahanan Indonesia.

Thailand beraksi dengan serangan balik

cepat yang membuat Indonesia kepaya-

han.  Chanatip Songkrasin pun mence-

tak gol keduanya pada menit 52.

Berawal dari serangan balik cepat, tem-

bakan Chanatip gagal dihentikan tiga

pemain belakang Indonesia yang men-

gawalnya. Indonesia pun tertinggal 0-2. 

Semangat dan motivasi Indonesia un-

tuk mengejar masih menyala. Tekanan

dibuat Indonesia dan hampir mampu

mencetak gol, tapi tembakan Irfan Jaya

mampu ditepis oleh Siwarak Tu-

dsungnoen. 

Saat berusaha menyerang, jala

Indonesia kembali bobol pada menit 67.

Berawal dari serangan balik, Supachok

Sarachat mengakhiri kerja sama apik lini

depan Thailand dengan sepakan kaki

kanan keras ke arah pojok kanan

gawang Nadeo tanpa mampu dihen-

tikan. Thailand menjauh unggul tiga gol. 

Lini belakang Indonesia nampaknya

kehilangan kekuatan untuk menahan

gempuran Thailand. Tim Gajah Perang

menambah lagi satu gol untuk unggul 4-

0 pada menit 83 melalui Bordin Phala. 

Kekalahan dengan selisih empat gol

jelas tak menguntungkan bagi Indo-

nesia. Namun, peluang untuk mengukir

sejarah menjadi juara Piala AFF masih

ada. Semangat para punggawa Garuda

belum padam untuk mengeluarkan ke-

mampuan terbaiknya di leg kedua. 

(Yud)-d

Sultan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

"Saat saya masih kecil, ada tempat un-

tuk pendidikan anak nakal di Yogyakarta

yaitu Prayuwana. Saat itu lokasinya ada

di sekitar Alun-alun Kidul dan Tlogo Putri,

Kaliurang," ujar Sultan.

Prayuwana adalah tempat pendidikan

anak nakal di mana kalau orangtuanya

kewalahan mereka akan diserahkan ke

provinsi untuk dibina atau didik dulu. Jadi

itu tempat pendidikan buat anak yang

orangtuanya sudah tidak mampu me-

nangani. Lalu apakah Prayuwana ini

akan kembali diaktifkan untuk menangani

persoalan klithih?. "Saya tidak tahu

apakah kondisi sekarang hal seperti itu

masih memungkinkan,"kata Gubernur

DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono X di

Kantor BPK Perwakilan DIY, Rabu

(29/12).

Menurut Sultan, klithih butuh pe-

nanganan khusus dengan melibatkan

berbagai pihak. Jika tidak dikhawatirkan

akan semakin banyak anak yang belum

cukup umur namun terlibat pidana. 

"Kalau tidak ditangani nanti anak-anak

belum cukup umur bicaranya pidana se-

mua. Pelanggaran hukum ini yang masih

kami mendialogkan lebih jauh," katanya.

Gubernur DIY mengaku pernah memi-

liki pengalaman membentuk lembaga

seperti konsultan untuk mengatasi ke-

nakalan anak. Namun, pada akhirnya ju-

ga tetap perlu ada pemahaman yang

diberikan kepada keluarga. Karena kelu-

arga memiliki peran dan kontribusi pen-

ting dalam menangani kenakalan anak

termasuk klithih. Jadi dialog dalam penye-

lesaian itu sangat dibutuhkan dengan

melibatkan semua anggota keluarga.

Sultan menyatakan, ketika ada 10 anak

pelaku klithih maka pemahaman juga

harus diberikan kepada 10 kepala keluar-

ga. Langkah itu dinilai kurang efektif kare-

na memerlukan biaya yang tinggi.

"Kalau menggunakan model itu

memerlukan biaya tidak sedikit. Karena

pada waktu itu mereka minta  Rp 3 juta

sampai Rp 4 juta untuk menangani satu

keluarga. Bagi saya itu masih terlalu ma-

hal perlu kita cari yang lain yang lebih

memungkinkan,"ungkapnya.          (Ria)-d


